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STUDI SLOW RELEASE FERTILIZER (SRF): UJI EFISIENSI PUPUK TERSEDIA LAMBAT CAMPURAN
UREA DENGAN ZEOLIT

Tenar Gigih Prakoso', Suwardi’, Mochamad Rosjidi’, Akhmad Jufri’ , Sulastri’,
dan Syarifuddin Sitorus’

1'If.‘ti.la]::-:al:’ﬂeaa'maazt llmu Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakuitas Perfanian
IPE, JI. Meranti, Kampus IPB Darmaga, Tel/Fax: 0251629357 Emeail: suwardi_bogor@yahoo.com
“Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologil. M.H. Thamrin & Jakarta 10340
Email : membranbppt@yahoo.com
“PT Pupuk Kalimantan Timur, TbkJl. Pupuk Raya 1 Bontang

ABSTRAK

Nitrogen (N) adalah salah satu unsur hara makro yang sangat penting untuk tanaman tetapi hingga saat
ini efisiensi penggunaan pupuk pril masih rendah. Kehilangan nitrogen terutama disebabkan karena
tercuci melalui aliran permukaan, berubah bentuk menjadi fidak tersedia, dan menguap ke udara. Teiah
banyak usaha yang dilakukan untuk mengurangi kehilangan N dari dalam tanah seperti membual pupuk
N dalam bentuk Sfow Release Ferfilzer (SRF). Zeolit merupakan mineral yang unik karena memiliki
kapasitas tukar kation (KTK) yang Singgi (120-180 me/100g), mampu menjerap ion amonim, dan
struktumya yang porous. Sifatsifat tersebut menjadikan zeolit mampu berperan sebagai bahan
pendukung SRF bagi pupuk nitrogen. Dengan kemampuan pertukaran kafion amonium yang finggi, zeolit
dapat mengikat dan menyimpan sementara nirogen kemudian dilepaskan kembaii. Dengan memadukan
zeolit dan pupuk N menjadi pupuk SRF diharapkan dapat memperiambat pelepasan pupuk N sehingga
dapat mengurangi kehiangan N dari dalam tanah. Penelifan ini bertujuan untuk mengetzhui efisiensi
penggunaan pupuk SRF dibandingkan dengan pupuk urea yang lazim digunakan petani (urea prill dan
granule). Penelitian difakukan dengan menggunakan mefode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 17
periakuan, masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan tanaman uji padi
sawah varietas "Ciherang”. Hasil percobzan menunjukikan bashwa periakuan menggunakan pupuk SRF
memperithatkan perfumbuhan dan produksi yang lebih baik dan pupuk urea prill maupun granul. Pupuk
SRF memiliki nilai efisiensi yang lebih tinggi dari pada pupuk prill dan granul. Dengan menggunakan SRF
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan urea sekitar 30%.

Kata kunci ' Pupuk nitrogen, zeolit, Slow Release Ferfifizer (SRF)

PENDAHULUAN

Nitrogen (N) adalah salah satu unsur hara makro yang sangat penting untuk tanaman tetapi mudah
hilang dari tanah. Kehilangan nitrogen terutama disebabkan karena tercuci oleh air, denirifikasi, dan
volatilisasi. Besamya kehilangan pupuk nitrogen yang diberkan khususnya pada tanzsh sawah, diperkirakan
20-40 % di India, 37 % di Califomnia, 68 % di Lousiana, 25 % di Filipina dan 52—71 % di Indonesia (lsmunadji
dan Sismiyati, 1988).

Telzh banyak usaha yang dilakukan untuk mengurangi kehilangan N darn dalam tanah. Diantaranya
adalah dengan memperbaiki teknik aplkasi pemupukan, perbakan sifat fisk dan kimia pupuk, bentuk dan
ukuran pupuk serts formulasi kadar hara pupuk. Namun sejauh ini usaha perbaikan tersebut belum
menemukan nilai efisiensi penggunaan pupuk N yang tinggi. Pelepasan N yang tidak pada waktunya
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menjadikan kendala tersendiri dalam memperbaki pupuk N. Pemecahan permasalahan ini diantaranya
adalah dengan membuat pupuk N dalam bentuk pupuk tersedia lambat "Slow Release Ferfilizer” (SRF).

Zeolit merupakan mineral yang unik karena memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi (120-
180 me/100g). mampu menjerap ion amonium, dan stuklumya yang porous. Sifat — sifat tersebut
menjadikan zeolit mampu berperan sebagai bahan “Slow Release Agent” bagi pupuk nitrogen. Dengan
kemampuan pertukaran amonium yang linggi, zeolit dapal mengikat dan menyimpan sementara amonium
kemudian dilepaskan kembali Dengan mengkombinasikan zeolit dan pupuk N menjadi pupuk SRF
diharapkan dapat memperlambat pelepasan pupuk N sehingga dapat mengurangt kehilangan N dan dalam
tanah. Penelitian ini berujuan untuk mengetahui efisiensi penggunaan pupuk SRF dibandingkan dengan
pupuk urea yang lazim digunakan petani {urea prill dan granule).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan menggunakan meiode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 13
perakuan, masing — masing perdakuan diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan tanaman uji padi
sawzh varnetas *Ciherang”. Periakuan tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perakuan, dosis pupuk yang diberikan dan waktu aplkasinya

No. Dosis pupuk (kg/ha) Waktu
Perfakuan Fexisiana N SP-36 KCI | Aplikasi

1 ‘ [1x| 82 150 200 |7hst

2 ossarr | dberem 15 e 150 200 | 7 dan 25 hst

Th

5 | b |1X]| 22 150 200 | 7hst

4 | s 2% 92 150 200 7 dan 25 hst
5 & 1x| @2 150 200 | 7 hst

5 Urea e T2x]| 92 150 200 | 7dan25hst
7 Granule | _ 1x| @2 150 200 | 7hst
8 diebal 2x] 92 150 200 |7den25hst |
g SRE 2 dibenam | 1x 92 150 200 7 hst

10 ditebar 1x 9z 150 200 7 hst

1 crra | dbenam [ x| 844 150 200 | 7 hst

12 diebar | 1x | 644 150 200 | 7 hst

13 Blanka | - - [ o 150 200 | 7 hst

Pupuk SRF yang digunakan terdiri dari ; SRF 1 dan SRF 2_ Sedangkan pupuk N yang digunakan
sebagai pembanding adalah pupuk yang lazim digunakan oleh petani (urea prill dan urea granulle).
Komposisi masing — masing pupuk disajikan pada tabel 2.

Periakuan pupuk Nirogen diberkan dosis setara dengan urea 200 kg/ha kecuali pada SRF 2 hanya
diberikan 70 % dari dosis pupuk yang lazim digunakan petani (70 % x 92 N = 644 N). Hal ini dmaksudkan
untuk melihat efisiensi pupuk SRF lebih lanjut jika hanya diberkan 70 % saja.

Tanah diambil dari lapang dengan cara mencangkul sedalam 25 cm dar permukaan tanah (lop soi).
Tanzh dikering anginkan selama + 1 minggu, ditumbuk dan diayak dengan ayakan tanah 4 mm hingga siap
untuk digunakan sebagai media tanam kemudian tanah diaduk rata hingga homogen.

Tanah hasil ayakan difimbang sebanyak 12, 5 kg BKM (setara bobot tanah pada jarak tanam 25 x 25
cm) dan dimasukkan ke dalam ember (pot) kemudian ditambahkan air. Diaduk rata sampai terbentuk strukiur
lumpur {(air 5 cm di atas permukaan tanzsh). Penanaman padi diakukan dengan menanam bibit secara
fransplanting (tanam pindah) pada media yang sudah siap ditanami dengan 3 bibit per pot. Kemudian bibit
dijarangkan menjadi 2 bibit per pot sebelum 7 hst
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Tabel 2. Komposisi masing — masing pupuk

) Komposisi (%) !

No. Jenis Pupuk T Zeolit Kandungan N i
1 | UreaPril 100 o | a5
2 | Urea Granulle 100 0 45
3 |SRF1 70 30 32
4 |sRF2 | =0 50 22
| 5_ _B‘:anku - - -

Pemupukan dilakukan sesuai perlakuan yaitu pada 7 hst Pemberian pupuk dasar SP -36 dan KCI
diberikan seluruhnya bersamaan dengan pemupukan urea yang periama. Masing — masing perlakuan
diberkan pupuk dasar SP-36 150 kgha (54 kg P,0s) dan KCI 200 kglha (112 kg K;O/a). Pada perlakuan
dibenamkan, pupuk diletakkan (dibenamkan) sedalam 20 cm. Untuk periakuan pupuk urea 2x pemberian,
pembenannya dilakukan pada tanaman berumur 7 hst sebanyak 50% dan pada sast tanaman berumur 25
hst sebanyak 50%.

Penggenangan air pada tanaman padi diperiahankan setinggi 3-5 cm sampai tanaman tedihat
bunting, dan air dipertahankan setinggi 10 cm pada fase bunting. Bila mulai tampak keluar bunga, air
dikeringkan 4—7 hari. Setelah bunga muncul, serentsk diberikan air kembali setinggi 510 cm dan
dipertahankan sampai awal pemasakan bii, selanjutnya dipertshankan kering sampai saat padi panen.
Perawatan dan pemeliharaan tanaman dilakukan secara kontinue sampai panen. Pengamatan dan
pengambian data dilakukan sefiap pekannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertiumbuhan tanaman padi pada berbagai cara aplikasi dan waktu pemberian pupuk yang berbeda
tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyaia. Semua perlakuan menghasilkan tinggi tanaman dengan
klasifikasi sedang menurut klasifikasi finggi tanaman padi Depariemen Pertanian (1973). Ini menunjukkan
semua anaman tumbuh secara normal.

Tabel 3. Pertumbuhan padi pada fase vegetatif.

Tinggi Anakan Anakan

No. Perlakuan Tar:nr:;an I, Produktif Keterangan
1 Urea Prill, dibenam 1 x 1102 19.3 12.0 Sedang
2 Urea Prill, dibenam 2 x 1110 18.0 127 Sedang
3  Urea Pnll, ditebar 1 x 1107 237 140 Tinggi
4  Urea Prill, ditebar 2 x 1093 170 12.3 Sedang
5 Urea Granule, dibenam 1 x 1127 T 120 Sedang
5] Urea Granule, dibenam 2 x 117.0 213 133 Tinggi
7 Urea Granule, ditebar 1 x 110.3 19.0 17 Sedang
&  Urea Granule, ditebar 2 x 1117 23.0 12.3 Sedang
9 SRF 1, dibenam 1 x 1100 213 130 Tinggi
10 SRF 1, ditebar 1 x 1070 22.3 14.7 Tinggi
11 SRF 2, dibenam 1 x i i it Y 23.0 16.0 Tinggi
12 SRF 2, ditebar 1 x 1122 17.0 120 Sedang
13 Blanko 1048 16.3 B7 Rendah

* Keterangan ; Klasifikasi jumlah anakan produkiif menurut Departemen Pertanian (1973)
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Jumilah anakan memiliki korelasi positif dengan serapan hara N. Semakin banyak jumish anakan
berarti semakin banyak pula hara N yang diserap oleh tanaman. Pupuk SRF memberkan hasil jumiah
anakan yang lebih baik dari pupuk urea prill dan granule dengan rata — rata jumiah anakan preduktf bemilai
tinggi menurut klasifikasi Deparlemen Perfanian (1973). Pada SRF-2 (kandungan N 22 %) yang hanya
diberikan dosis pupuk 70 % dan nommal menunjukkan pertumbuhan yang sama baknya dengan periakuan
lzin pada dosis normal. Hal ini dapat dimengerfi karena semakin banyak kandungan zeolit dalam pupuk SRF
maka kemampuan uniuk menjerap amonum untuk kemudian diepaskan kembali juga semakin finggi,
sehingga kehilangan N di dalam tanah dapat berkurang lebih banyak.

Tabel 4. Produksi padi

Bobot Panjang Bobot Biomassa
Perlakuan padipot(a). | wats(em) 1000 bulir Jerami padi
o (9) (@)
Urea Prill, dibenam 1x 29.48 21.87 2499 3246
Urea Prill, dibenam 2 x 30.63 2143 2410 H¥MNn
Urea Prill, ditebar 1 x 3493 22 12 24 91 34.81
Urea Prill, ditebar 2 x 2796 21.14 23.56 28.25
Urea Granule,
dibenam 1 x el 2328 2412 2929
U_ rea Granule, 32 01
dibenam 2 x 21.83 2419 3450
Urea Granule, ditebar
1% 23 22 49 2437 3185
Urea Granule, ditebar 3425
Z2x : 22.30 2465 3T
SRF 1, dibenam 1 x 30.45 2126 24.39 3121
SRF 1, ditebar 1 x 40.05 2176 2479 373
SRF 2, dibenam 1 x 4043 21.91 25.16 40.85
SRF 2, ditebar 1 % 31.85 2304 24.89 27.54
Blanko 16.53 21.26 2479 2339

Hasil produksi padi pun memperiihatkan trend yang sama. Perdakuan SRF memberkan hasil
produksi yang lebih baik dan pupuk urea prill dan granule. Bobot padifpot dan bobt biomasa jerami yang
dihasil rata-rata lebih tinagi dar  hasil perlakuan urea prill dan granule, Pada SRF-2 (kandungan N 22 %)
dengan dosis hanya 70% memperiihatkan hasil yang sama baiknya dengan perakuan lain pada dosis
nomal. Bahkan SRF-2 dibenam 1x menghasilkan bobot padiipot dan biomasa jerami padi paling tinggi.

Nitrogen merupakan unsur hara penentu produksi atau sebagai fakior pembatas utama produksi
{Sanchez, 1993). Arinya, walaupun kelarutan hara lainnya banyak di dalam tanah, namun jika ketersediaan
N di dalam tansh tidak mencukupi maka serapan hara lainnya pun terganggu sehingga periumbuhan dan
perkembangan tanaman terhambat Sebaliknya; jika N tersedia berdebih di dalam tanah juga dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman dan resiko kehilangan N dari dalam tanah menjadi tinggi. Maka dan itu,
ketersedizan N yang sesuai dan lepat pada saatnya sangat dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan
tanaman yang baik.

Pupuk urea memiiki sifat higroskopis (mudah menarik uap air). Ketika ia diberikan ke dalam tanah,
maka proses hidrolisis urea menjadi sangat cepat sekali. Segera seielah itu, urea terurai menjadi amonijum.
Proses selanjutnya, jika tidak menguap karena evaporasi, amonium diubah menjadi nitrat dan bentuk yang
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lebih tereduksi lagi (seperti ; nitrit (NO:), oksida nitrit (NQ), oksida nitrous (N;O) dan unsur nitrogen bebas
{N2)). Bentuk — bentuk ini mudah menguap dan mudah hilang tercuci aliran pemukaan,

Zeolit memiiki kemampuan untuk menjerap amonium. Semakin banyak zeolt yang diberikan,
semakin banyak amonium yang dapat dijerap. Ketka pupuk SRF (campuran urea dan zeolit) diberikan ke
dalam tanah, amonium yang terurai darn pupuk urea segera dijerap oleh zedlit sehingga dapat menghambat
proses denitrifikasi. Hal ini tentu dapat mengurangi kehilangan N dari dalam tanah. Amonium yang dijerap
zeolit tidak segera diepaskan ke dalam tanah selama kelarutan N di dalam tanah masih tinggl. Setelah
kelarutan N di dalam tanah menurun, baru amonium yang tererap dalam zeolit dilepaskan ke dalam tanah.
Hal ini sangat baik untuk menjaga ketersediaan N secara kontinu bagi tanaman sehingga pertumbuhan
tanaman tdak terganggu.

KESIMPULAN

1. Pupuk SRF memberikan hasil pertumbuhan dan produksi yang lebih baik dari pada pupuk urea prill
dan granule.

2. Pupuk SRF-2 dengan kandungan urea 22 % memberikan hasil pertumbuhan dan produksi lebih baik
dari pada pupuk SRF-1 dengan kandungan urea 32 %

3. Pupuk SRF-2 (kandungan urea 22 %) mampu menghemat penggunaan urea 30 %.
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